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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh model think pair share(TPS)
berbantuan media bulletin boardterhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
ekonomi di SMA Negeri 1 Indralaya Utara. Penelitian ini merupakan jenispenelitian
eksperimen dengan menggunakan desain Pre-Experimentaldesign dengan bentuk one group
pre-test post-test design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas X IPS di SMA
Negeri 1 Indralaya Utara. Sampel penelitian ini ditentukan dengan cluster randomsampling.
Teknik pengumpulan data yang digunakan tes berbentuk soal pilihan ganda dan observasi.
Teknik analisis data berupa uji normalitas data dan uji linearitas regresi. Pengujian hipotesis
menggunakan statistik parametris yaitu uji-t test related dan di-peroleh thitung = 10,41> ttabel =
1,683 sehingga ho ditolak dan ha diterima, kemudian uji korelasi product moment didapat
nilai r = 0,783 dengan korelasinya tinggi. Berdasarkan analisis data korelasi product moment
juga menunjukan sumbangan pengaruh model think pair share berbantuan media bulletin
board sebesar 78,3 % ini artinya 21,7 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Berdasarkan
data yang telah dianalisis didapat data bahwa ada pengaruh model think pair share
berbantuan media bulletin boardterhadap hasil belajar pesera didik pada mata pelajaran
ekonomi di SMA Negeri 1 Indralaya Utara. Saran bagi guru yang akan menerapkan model
TPS berbantuan media bulletin boardpada saat pembagian kelompok, anggota terdiri peserta
didik yang mempunyai tingkat prestasi yang berbeda agar dapat bertukar ide dengan baik.

Kata-kata Kunci : Model Think Pair Share, Media Bulletin Board, Hasil Belaja
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Setiap manusia mempunyai hak untuk merasakan pendidikan. Pendidikan

yang berkualitas sangat dibutuhkan untuk mendukung terciptanya manusia yang

cerdas serta mampu bersaing di era globalisasi. Pendidikan juga mempunyai peran

yang sangat penting dalam kehidupan saat ini. Hal ini karena pendidikan merupakan

suatu wadah yang dapat meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya

manusia. Dalam pelaksanaan diperlukan peran guru dan peserta didik sehingga

pendidikan dapat berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Pendidikan

dilaksanakan dengan adanya proses pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan

pendapat Tilar (2013:29) pembelajaran merupakan proses aktif peserta didik yang

mengembangkan potensi dirinya. Peserta didik dilibatkan ke dalam pengalaman

yang difasilitasi oleh seorang guru sehingga pelajaran mengalir dalam pengalaman

yang melibatkan pikiran, emosi dalam kegiatan yang menyenangkan dan menantang

serta mendorong prakarsa peserta didik.

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan

Dasar dan Menengah menjelaskan pada tingkat satuan pendidikan dasar dan

menengah diharapkan memiliki kompetensi pada tiga dimensi yaitu sikap,

pengetahuan dan keterampilan. Pada kompetensi pengetahuan perlu untuk

dikembangkan karena dijadikan sebagai dasar untuk mencapai tingkat kognitif yang

lebih tinggi. Pengetahuan akan lebih bermakna apabila diperoleh melalui

pengalaman, hal ini sesuai dengan pengetahuan model kontruktivisme melalui

perspektif Piaget sebagaimana yang dijelaskan oleh Dahar (2011:152) bahwa

pengetahuan diperoleh menurut proses kontruksi selama hidup melalui suatu proses

equilibrasi antara skema pengetahuan dan pengalaman baru. Untuk memberikan

pelajaran yang bermakna kepada peserta didik dapat dilakukan dengan

diterapkannya model pembelajaran yang menuntut peserta didik aktif, kreatif dan

inovatif sehingga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan membuat
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peserta didik berminat untuk mengikuti pembelajaran dengan baik.

Menurut Sani (2014:89) model pembelajaran adalah kerangka konseptual

yang berupa pola prosedur sistematik yang dikembangkan berdasarkan teori dan

digunakan dalam mengorganisasikan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan

belajar. Pemilihan model pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik dari

model pembelajaran tersebut dan diharapkan mampu menarik minat peserta didik

dalam memahami isi materi pelajaran. Model pembelajaran kooperatif ini muncul

dari konsep pembelajaran yang menuntut peserta didik bekerja secara berkelompok.

Tidak hanya berkelompok saja namun pembelajaran kooperatif ini memperhatikan

setiap anggota dalam kelompok tersebut sebagai wadah peserta didik dalam

memecahkan suatu permasalahan melalui interaksi sesama anggota kelompok untuk

mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi peneliti dengan guru mata pelajaran ekonomi di

SMA Negeri 1 Indralaya Utara, didapati data guru melaksanakan pembelajaran

dengan menggunakan model Group Investigation (GI). Namun, dalam penerapan

model pembelajaran ini terdapat kelemahan yaitu kecenderungan untuk sedikit

menekan peserta didik yang pasif dan membiarkan peserta didik yang aktif

menguasai kelompoknya, sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta

didik kelas X IPS 1. Pada saat melaksanakan ulangan harian bulan September

semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018, didapat data bahwa hasil belajar peserta

didik yaitu sebanyak 15 dari 29 orang peserta didik yang belum mencapai Kriteria

Ketuntasan Minimum (KKM) yang dipresentasikan sebesar 51,2 %. Dan peserta

didik yang sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum sebanyak 14 peserta didik

yang dipersentasikan sebesar 48,8%. Sedangkan untuk Kriteria Ketuntasan

Minimum (KKM) harus dicapai peserta didik adalah 70.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Model pembelajaran Think

Pair Share merupakan model pembelajaran yang dapat melatih peserta didik untuk

berani berpendapat dan merespon serta saling bantu satu sama lain. Pembelajaran ini

memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk berfikir jawaban dari sebuah

pertanyaan secara individu terlebih dahulu kemudian dengan teman sebangkunya
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secara berpasang-pasangan untuk mencari jawaban secara bermusyawarah setelah

menemukan jawaban peserta didik akan menyampaikan kepada seluruh temannya

didepan kelas. Salah satu kelebihan metode ini adalah menjadikan peserta didik

lebih aktif dalam berfikir mengenai konsep dalam mata pelajaran.

Model pembelajaran Think Pair Share diterapkan dengan bantuan media

Bulletin board diharapkan dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik.

Bulletin board merupakan media yang unik bisa menempelkan gambar, poster,

sketsa, diagram yang dapat dihiasi secara kreatif. Media bulletin board termasuk

kedalam media grafis. Saluran yang dipakai menyangkut indera penglihatan. Pesan

yang akan disampaikan dituangkan kedalam simbol-simbol komunikasi visual.

Simbol-simbol tersebut perlu dipahami dengan benar artinya agar proses

penyampaian pesan dapat berhasil dan efisien. Media bulletin board memiliki

keunggulan yaitu dapat dibuat sendiri, mendorong peserta didik berkarya dan

menciptakan produk serta berinisiatif memecahkan masalah karena dalam proses

pembuatannya peserta didik ikut terlibat. Seorang guru tidak harus menguasai materi

pembelajaran saja. Tetapi, guru harus mampu membuat suasana belajar menjadi

menyenangkan dan membangkitkan semangat belajar peserta didik timbul melalui

model pembelajaran dan media yang kreatif dan unik.

Penelitian mengenai model pembelajaran tipe Think Pair Share sudah pernah

diteliti oleh Ermiza tahun 2014 mahasiswa Universitas Sriwijaya dalam skripsi yang

berjudul ”Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Model Think Pair Share Dengan

Penggunakan Bahan Ajar Digital Scrapbook di Kelas IV SD Negeri 11 Indralaya”.

Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model

pembelajaran Think Pair Share dengan menggunaan bahan ajar Digital Scrapbook

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata pelajaran IPS. Namun, terdapat

perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Dimana pada penelitian ini

model pembelajaran Think Pair Share akan diterapkan pada mata pelajaran ekonomi

berbantuan media Bulletin Board. Sedangkan penelitian sebelumnya menerapkan

model Think Pair Share dengan menggunakan Bahan Ajar Digital Scrapbook pada mata

pelajaran IPS.
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul

”Pengaruh Model Think Pair Share Berbantuan Media Bulletin Board

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA

Negeri 1 Indralaya Utara”.

1.2 Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan pada penelitian ini

adalah “Apakah ada pengaruh model Think Pair Share berbantuan media Bulletin Board

terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1

Indralaya Utara?”

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh model Think

Pair Share Berbantuan media Bulletin Board terhadap hasil belajar peserta didik pada

mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Indralaya Utara.

1.4 Manfaat Hasil Penelitian

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Bagi Peserta didik

Membangun minat dan motivasi belajar dari dalam diri peserta didik, melatih

peserta didik berani berpendapat, menghargai pendapat teman dan berbagi ilmu.

2) Bagi Guru

Menjadi referensi gaya mengajar guru serta mendorong dan memotivasi  guru

untuk meningkatkan inovasi pembelajaran yang kreatif dan inovatif.

3) Bagi Peneliti

Menambah pengalaman dan wawasan dalam mengajar serta sebagai bekal peneliti

untuk menjadi calon guru.

4) Bagi Sekolah

Memberikan masukan untuk menerapkan dan mengembangkan pembelajaran

yang inovatif dan meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.
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